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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Allah SWT, atas rahmat
dan karunia-Nya, buku "Panduan Desain Pelatihan Berbasis
Cooperative learning untuk Organisasi Himpunan
Mahasiswa Islam” ini dapat diselesaikan. Buku ini dirancang
sebagai panduan praktis untuk mendukung organisasi
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dalam merancang
pelatihan yang sesual dengan tantangan zaman dan

kebutuhan pengembangan sumber daya manusia (SDM).

Peran organisasi kemahasiswaan dalam membina
generasi muda adalah sebagal mitra pemerintah khususnya
perguruan tinggi untuk membekali berbagai kemampuan dan
keterampilan. Dimana mahasiswa dalam menempuh studi di
perguruan tinggi memiliki berbagai tujuan dan harapan bagi

masyarakat, bangsa dan negara.

HMI sebagai organisasi kemahasiswaan tertua di
Indonesia memiliki fungsi, peran dan tanggung jawab untuk
memberikan sumbangannya bagi pembinaan generasi muda
khususnya mahasiswa. Untuk itu diperlukan pemikiran yang
terencana, terprogram dan terukur dalam mengkader
mahasiswa, yakni dengan meningkatkan kualitas perkaderan.



Panduan model pelatihan berbasis Cooperative learning
adalah salah satu upaya mengaktualisasikan berbagai
pendekatan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pola
perkaderan di lingkungan HMI. Model ini juga diharapkan
menjadi pilihan bagi HMI dalam menghadapi tuntutan

pembaharuan perkaderan.

Kami menyadari masih terdapat ruang untuk
penyempurnaan dalam buku ini. Oleh karena itu, masukan
yang konstruktif sangat diharapkan agar karya ini dapat terus
relevan dan bermanfaat bagi pengembangan organisasi HMI
dan generasi muda secara lebih luas. Semoga buku ini

memberikan manfaat bagi pembaca dan mendukung

penguatan sistem perkaderan HML.

Medan, 6 Januari 2025

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Globalisasi dan Tantangan Pengembangan
SDM

Pada awal abad 21 ini, sumber daya manusia tetap menjadi
perhatian masyarakat dunia. Abad yang ditandai dengan
globalisasi bukan untuk ditakuti atau dihindari, akan tetapi
harus dihadapi, berhadapan itu berarti kita berada di dalam
sistem. Sistem globalisasi adalah satu tatanan dunia yang
menghantarkan satu peradaban kepada kemajuan yang lebih
dari yang dibayangkan. Itu artinya perkembangan dan
perubahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara termasuk di Indonesia tidak terlepas
dari pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta seni dan budaya. Perubahan

secara terus menerus ini menuntut perlunya perbaikan sistem
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pendidikan nasional, dan pemberdayaan masyarakat sebagai

satu sistem pengembangan sumber daya manusia.

Seiring dengan semakin berkembangnya arus
globalisasi, tantangan dalam menjaga nilai-nilai kebersamaan
dan solidaritas antar individu semakin nyata. Pendidikan dan
pelatihan yang tidak memperhatikan esensi kebersamaan
dapat menyebabkan terjadinya krisis sosial dan kehilangan jati
diri bangsa. Oleh karena itu, organisasi seperti Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI) hadir dengan peran penting dalam
menciptakan tatanan baru yang tidak hanya mengutamakan
kompetisi, tetapi juga memperkuat semangat kebersamaan
dan pengabdian kepada masyarakat. Sejak didirikan pada 5
Februari 1947, HMI memiliki tujuan untuk membentuk kader
yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat, berlandaskan pada nilai-nilai keislaman
dan kebangsaan. Proses perkaderan yang dilaksanakan oleh
HMI menjadi sarana penting untuk mengembangkan potensi
anggota dalam rangka membangun bangsa yang lebih adil dan
makmur. Sejarah panjang perkaderan HMI mencerminkan
pentingnya pembinaan nilai-nilai tersebut, yang hingga kini

terus dijalankan untuk menjawab tantangan zaman.
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BAB 2

KONSEP SISTEMATIS DALAM
DESAIN PELATIHAN DAN
COOPERATIVE LEARNING

A. Desain Pelatihan sebagai Sebuah Sistem
1. Definisi dan Ruang Lingkup Desain

Desain berasal dari kata “designe’ dapat diartikan sebagai
fatron, rancangan pola atau kisi-kisi kegiatan yang akan
dilaksanakan. Design (desain), adalah proses menspesifikasi
kondisi belajar, juga merupakan satu kawasan dalam bidang
teknologi pembelajaran. Lebih spesifik lagi “design criteria
adalah satu rincian deskripsi pengajaran tertulis secara
lengkap yang dipakai untuk mengembangkan komponen
sistem instruksional yang mencakup setiap kejadian kegiatan,
tahapan dan strategi instruksional secara keseluruhan untuk

disajikan melalui masing-masing komponen sistem

»
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instruksional dari satu sistem instruksional atau produk
instruksional secara lengkap. Dalam desain terdapat berbagai
komponen, hubungan antar komponen sehingga menjadi satu

kesatuan.

Reigeluth (1983) menjelaskan bahwa desain
instruksional (/nstructional design) adalah "this thinking
science—a body of knowledge that prescribes instructional
actions to optimize desired instructional outcomes, such as
achievement and affect” Pernyataan ini menggambarkan
bahwa desain instruksional adalah ilmu yang berfokus pada
merancang tindakan-tindakan pembelajaran untuk mencapai
hasil yang optimal, baik dalam capaian pembelajaran maupun

dampak emosionalnya terhadap peserta didik.

Sejalan dengan pandangan tersebut, Suparman (1997)
menambahkan bahwa desain instruksional adalah suatu
proses yang sistematis dalam menyusun sistem instruksional
yang efektif dan efisien. Proses ini mencakup kegiatan
identifikasi masalah, pengembangan solusi, hingga evaluasi

untuk memastikan hasil yang diharapkan dapat tercapai.

Dalam sebuah desain, terdapat berbagai informasi

penting yang mencakup data dan keterangan suatu kegiatan.
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BAB 3
KONSEP DASAR
PENGEMBANGAN MODEL

A. Definisi Model

Model merupakan satu pernyataan yang dapat mewakili
keadaan, subyek atau obyek untuk dikomunikasikan secara
benar. Dengan menggunakan model maka kita akan mudah
memberikan ide, keterangan, tujuan dari sebuah konsep.
Menurut Miarso (1987) model dapat diartikan sebagai
representasi suatu proses dalam bentuk grafis, naratif, dengan
menunjukkan unsur-unsur utama serta struktur komponen
yang terdapat dalam model. Model juga diartikan sebagai
sebuah prosedur yakni beberapa prinsip yang harus dipatuhi
dalam menjalankan kegiatan. Untuk itu sebuah model
menggambarkan adanya penjelasan, petunjuk, keterangan

serta perintah-perintah tentang satu kegiatan, sehingga

59
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rangkalan dari beberapa hal di atas menjadi satu sistem yang
dapat menyampaikan pesan kepada pembaca.

Sebuah model akan menunjukkan adanya beberapa
komponen kegiatan yang terangkai dalam satu sistem
membentuk satu proses untuk mencapai satu tujuan. Jadi
dalam model! ini biasanya ada tiga bagian penting yakni (a)
adanya komponen-komponen, (b) adanya satu tata aturan
yang menghubungkan antar komponen tersebut sehingga
menjadi satu sistem, dan (c) sistem interaksi menjadi satu
kesatuan yang dapat menyampaikan satu pesan tentang

rangkaian kegiatan.

Kemudian mengapa kita memerlukan model, dalam hal
ini Soekamto (1993) menjelaskan ada tiga kegunaan model
yakni: (1) alat untuk berkomunikasi antara mereka sendiri dan
juga dengan para klien, (2) petunjuk dalam perencanaan
aktivitas-aktivitas yang akan dilaksanakan pada pengelolaan,
atau (3) sejumlah aturan yang bersifat preskritptif untuk

suatu pengambilan keputusan.
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BAB 4

TAHAPAN PELATIHAN BERBASIS
COOPERATIVE LEARNING UNTUK
ORGANISASI HMI

A. Tahap Pelatihan Utama

1. Rasional

Terdapat empat alasan rasional yang dijadikan dasar bagi
mendapatkan tujuan serta sasaran pengembalian model
pelatihan di lingkungan Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)

yakni sebagai berikut:

a. Landasan Teologis
Cita-cita ideal Islam, yang senantiasa harus selalu
diperjuangkan dan  ditegakan, sehingga dapat
mewujudkan suatu tatanan masyarakat yang adil,
demokratis, egaliter dan berperadaban. Dalam

memperjuangkan cita-cita tersebut manusia dituntut

81
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untuk selalu setia (commited) terhadap ajaran Allah SWT,
ikhlas, rela berkorban sepanjang hidupnya dan senantiasa
telibat  dalam  pembebasan  kaum  tertindas
(mustadh’afin). Sebagai mahasiswa Islam yang tergabung
dalam satu wadah komunitas kelompok berpikir maka
tanggungjawab akan perwujudan cita-cita harus

ditampilkan dalam berbagai aspek kehidupan.

b. Landasan Konstitusi

HMI adalah organisasi kader yang bertujuan menciptkan
kualitas kader. Pembentukan kualitas dimaksud kemudian
diaktualisasikan dalam fase-fase perkaderan HMI, yakni
fase rekrutmen kader yang berkualitas, fase
pembentukan kader agar memiliki kualitas pribadi
muslim, kualitas intelektual serta mampu melaksanakan
kerja kerja ke manusiaan secara professional dlam segala
segi kehidupan. Kemudian fase pengambdi kader, diman
sebagai out put kader HMI harus mampu berkiprah dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
sebagai kader muslim. Yang berjuang bersama-sama
dalam mewujudkan cita-cita masyarakat adil, makmur
yang diridhoi Allah SWT.
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BAB 5

IMPLEMENTASI DESAIN
PELATIHAN COOPERATIVE
LEARNING HMI

A. Pengembangan Model Desain Berbasis

Cooperative Learning

1. Implementasi Pengelolaan Pelatihan HMI Cabang
Medan

Pengelolaan pelatihan yang dikembangkan oleh Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI) cabang Medan didasarkan pada
pedoman resmi organisasi HMI. Pedoman ini ditetapkan oleh
Pengurus Besar HMI di Jakarta dalam kongres, dengan
rujukan terakhir berasal dari Kongres HMI di Jakarta pada
tahun 2006. Berdasarkan pedoman tersebut, model pelatihan
ini dirancang dengan pendekatan cooperative learning, yang

menghasilkan beberapa komponen utama sebagai berikut:

107
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d. Unsur utama model pembelajaran cooperative learning

Lima unsur yang mendasari pendekatan cooperative

learning dalam model ini meliputi:

Saling ketergantungan: Anggota kelompok saling
membutuhkan untuk mencapai tujuan bersama.
Tanggung jawab individu: Setiap peserta memiliki
peran masing-masing yang harus diselesaikan.
Tatap muka: Peserta diberikan kesempatan untuk
berinteraksi langsung melalui diskusi dan kegiatan
kelompok.

Komunikasi antar anggota: Interaksi antar peserta
didorong untuk membangun kerja sama yang lebih
baik.

Evaluasi proses kelompok: Setiap aktivitas kelompok
dievaluasi untuk meningkatkan efektivitas kerja

sama.

e. Pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas dalam model ini dirancang dengan

mempertimbangkan beberapa aspek penting:
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BAB 6

EFEKTIVITAS MODEL PELATIHAN
COOPERATIVE LEARNING DI
LINGKUNGAN HMI

A. Landasan Pengembangan

1. Model Pelatihan

Model pelatihan cooperative learning dirancang agar fleksibel
dan dapat diterapkan di berbagai cabang HMI di seluruh
Indonesia. Pelatihan LK |, yang merupakan program
perkaderan utama di tingkat cabang, memiliki potensi besar
untuk mengadopsi model ini guna meningkatkan efektivitas

pengelolaan kader.

Agar model ini dapat diterapkan secara luas, diperlukan
dukungan resmi melalui forum seperti Kongres HMI yang
dilaksanakan dua tahun sekali. Dalam forum ini, Badan

Koordinasi Nasional Perkaderan dapat menjadi fasilitator yang
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menjembatani  diskusi tentang pengembangan model
pelatihan sesuai dengan kebutuhan organisasi dan tantangan

zaman.
2. Potensi Model

Sebagai organisasi yang berorientasi pada perkaderan, HMI
memerlukan pendekatan pelatihan yang terus berkembang
untuk mendukung keberlanjutan visinya. Model pelatihan ini
diharapkan dapat menjadi pedoman bagi pengurus organisasi,
terutama lembaga-lembaga yang bertanggung jawab atas
proses perkaderan, untuk merancang, mengelola, dan

mengevaluasi kegiatan pelatihan secara efektif.
3. Model Konseptual untuk Pengembangan Pelatihan

a. Rasional

Model pelatihan ini dirancang untuk memadukan
pendekatan pembelajaran berbasis pengembangan
sumber daya manusia dengan prinsip-prinsip
cooperative learning. Pendekatan ini bertujuan
menciptakan sistem pelatihan yang relevan, efektif, dan
sesuai dengan kebutuhan organisasi Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI).
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Aktif di HMI sejak dari kepengurusan komisariat
FT.IAIN, Medan dan Badan Koordinasi Sumatera Utara.
Sempat menjadi ketua LDMI dan ketua LPL HMI Medan,
sampai kini masih tercatat sebagai instruktur HMI Medan.
Menyelesaikan semua program training dari Maperca di
Medan, LK.| (Basic Training) di Medan, LK.l (/ntermidiate
Training) Badko Sumbariau di Padang, LKl (Advance
Training) Badko Jabar di Bandung, serta Senior Cross di
Medan, juga Up Grading Instruktur NIK Nasional ke Il di Pekan

Baru.

Kini mengembangkan berbagai aktivitas seperti ouner
Yayasan Pendidikan Mutiara Aulia bersama keluarga, serta

mutiarainstitut.com

237



ESAINPELATIHAN = o ik \

Berbasis Cooperative Learning RS, S
- - , .

untuk Organisasi 0D

Himpunan Mahasiswa Isiam 40N g €

Pelatihan bukan sekadar rutinitas, melainkan sebuah proses
untuk membangun keterampilan kolaborasi dan semangat
kebersamaan. Buku ini menghadirkan pendekatan berbasis
cooperative learning yang dirancang untuk menjadikan
pelatihan lebih interaktif, inklusif, dan berdampak nyata.
Pendekatan ini memungkinkan setiap peserta untuk belajar
bersama, saling mendukung, dan menciptakan solusi melalui
kerja tim yang solid.

Dengan desain yang disusun secara sistematis, buku ini
memberikan perspektif baru dalam mengelola pelatihan.
Setiap elemen dirancang untuk memperkuat keterlibatan
peserta dan menciptakan pengalaman belajar yang relevan
dengan kebutuhan pengembangan manusia di berbagai
organisasi. Tidak hanya berfokus pada teori, model ini juga
membangun fondasi praktis yang dapat diterapkan secara
tuas.

Buku ini menjadi panduan yang bernilai bagli mereka yang
ingin membawa pelatihan ke tingkat berikutnya. Dengan
gaya penulisan yang sederhana namun berwawasan, buku
ini cocok bagi pelatih, anggota organisasi, atau siapa saja O
yang ingin memaksimalkan potensi individu melalui desain
pelatihan berbasis kolaborasi.
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